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Abstract : This research is motivated by the Current Ratio and Debt to Asset Ratio which causes Return 
On Assets to fluctuate. The objektives of this research are (1) To determine whether or not there is an 
influence of the Current Ratio and Debt to Asset Ratio on Return On Assets simultaneously. (2) To 
determine whether or not there is a partial influence of the Current Ratio and Debt to Asset Ratio on Return 
On Assets. The sample used in this research was 19 Food and Beverage companies listed in the Indonesian 
Sharia Stock Index (ISSI) out of 34 tahen using the purposive sampling method in 2019-2023. This research 
uses quantitative methods and a descriptive approach, by collecting documentary data where data is 
obtained from company documents via www.idx.co.id and then carrying out various tests such as 
descriptive statistical analysis tests, panel data regression analysis tests, simultaneous tests (F), partial test 
(t), coefficient of determination test using the Eviews 9 application tool.The research results show that (1) 
the Current Ratio and Debt to Asset Ratio semultaneously have no effect on Return On Assets in Food and 
Beverage companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2019-2023 period. (2) 
Current Ratio and Debt to Asset Ratio partially have no effect on Return On Assets in Food and Beverage 
companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2019-2023 period. 
Keyboards: Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Return On Assets (ROA), Food and 
Beverage Sector 
 
Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi oleh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio yang membuat Return 
On Asset mengalami fluktuasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui ada atau tidak 
pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset secara simultan. (2) Untuk 
mengetahui ada atau tidak pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset secara 
parsial. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 19 perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)  dari 34 yang diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling pada tahun 2019-2023. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dan pendekatan deskriptif, dengan pengumpulan data dokumentasi yang mana data didapat dari dokumen 
perusahaan melalui www.idx.co.id lalu melakukan berbagai pengujian seperti uji analisis statistik deskriftif, 
uji analisis regresi data panel, uji simultan (F), uji parsial (t), uji koefisien determinasi dengan alat bantu 
aplikasi Eviews 9.Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar 
di Indeks  Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2023. (2) Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan Food and Beverage yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2023. 
Kata kunci: Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Return On Asset (ROA), Sektor Food and 
Beverage. 
 
PENDAHULUAN 

Pada tahun 2020 di indonesia mengalami masa pandemi Covid-19. Pandemi 
Covid-19 ini sangat berdampak pada berbagai bidang dan sektor di indonesia. 



PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO ASSET RATIO TERHADAP RETURN ON ASSET PADA 
PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI INDEKS SAHAM SYARIAH 

INDONESIA (ISSI) PERIODE 2019-2023  

 
 

270         JIEM - VOLUME 2, NO. 9, September 2024  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020, sebesar 82,85% perusahaan 
mengalami penurunan akibat terdampak Covid-19 ini, sedangkan 14,6% perusahaan 
masih memiliki pendapatan yang stabil. Salah satu hal yang menyebabkan adanya 
penurunan tersebut ialah menurunnya permintaan terhadap kebutuhan barang, hal ini 
disebabkan oleh adanya kenaikan harga dalam bahan baku, serta berkurangnya daya beli 
masyarakat menjadikan perusahaan mengalami penurunan. Salah satu perusahaan yang 
terdampak pandemi yaitu perusahaan sub sektor makanan dan minuman, kinerja 
perusahaan ini pada tahun 2020 menyusut 17,51%, lebih dalam dari pertumbuhan 
ekonomi yang minus 2.07%. Akan tetapi pada tahun berikutnya kinerja perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman ini kembali berbalik positif yaitu tumbuh 5,03% ditahun 
2021 dan semakin melesat tumbuh mencapai 40,54% ditahun 2022. 

Suatu perusahaan didirikan bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan agar 
dapat memberikan kemakmuran bagi pemilik maupun pemegang saham. Tujuan utama 
perusahaan adalah untuk mendapatkan laba yang tinggi, semua kegiatan perusahaan baik 
operasional maupun non operasional adalah sebagai sarana untuk mencapai tujuan 
perusahaan tersebut. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan hal 
yang sangat penting, karena menurut kasmir dengan memperoleh laba yang maksimal 
seperti yang telah ditargetkan perusahaan, maka perusahaan dapat berbuat banyak bagi 
kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan 
investasi baru. Sebelum melakukan atau memulai investasi, maka para investor perlu 
mengetahui dan memilih saham mana yang layak dipilih dan yang dapat memberikan 
keuntungan terhadap dana yang diinvestasikan dan melihat kinerja perusahaan yang ingin 
dipilih. 

Sejak November 2007, Bapepam &  LK telah mengeluarkan Daftar Efek Syariah 
(DES) yang berisi daftar Saham Syariah Indonesia. Dengan adanya DES ini, maka 
masyarakat akan semakin mudah untuk mengetahui saham-saham apa saja yang termasuk 
dalam saham syariah, karena DES adalah salah satunya rujukan tentang daftar saham 
syariah di indonesia. Keberadaan DES tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan meluncurkan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada 
tanggal 12 Mei 2011. Konstituen ISSI terdiri dari seluruh saham syariah yang tercatat di 
BEI. Indeks Saham Syariah adalah indikator yang menunjukkan kinerja atau pergerakan 
Indeks Saham Syariah yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas dalam menghasilkan suatu keuntungan dengan 
memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Kasmir menyatakan: “rasio Profitabilitas 
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau 
laba dalam suatu periode tertentu.” Dapat dikatakan apabila rasio profitabilitas pada 
perusahaan meningkat, maka perusahaan tersebut mampu dalam menghasilkan 
keuntungan atau laba, sebaliknya jika rasio profitabilitas menurun maka perusahaan 
tersebut belum mampu untuk menghasilkan keuntungan atau laba. Tinggi rendahnya 
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Return On Asset ini dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya yaitu Current Ratio 
dan Debt To Asset Ratio.  

Berikut ini merupakan grafik Return On Asset pada perusahaan Food and 
Beverage yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2021.  

                    
Gambar 1.1 Rata-Rata Return On Asset Pada Perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2019-2023 

Berdasarkan Grafik diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata Return On Asset pada 
Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) mengalami penurunan setiap tahunnya pada periode 2019-2023. ROA tertinggi 
yaitu 7,76% menunjukkan bahwa tingkat pengembalian investasi yang diperolehnya 
terjadi ditahun 2019. ROA terendah sebesar 5,32% terjadi ditahun 2020, lalu di tahun 
2021 mengalami kenaikan kembali sebesar 7,49%, kemudian di tahun 2022 mengalami 
penurunan sebesar 6,99%, dan di tahun 2023 mengalami penurunan kembali sebesar 
5,95%. Perusahaan dapat dikatakan baik jika mampu mencapai ROA diatas rata-rata 
industri yaitu 30%, namun rata-rata ROA pada perusahaan Food and Beverage untuk 
tahun 2019-2023 dibawah rata-rata industri. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan 
aktiva perusahaan belum sepenuhnya efisien dan naik turunnya tingkat laba yang 
dihasilkan oleh keseluruhan penggunaan aktiva. Hal ini menujukkan kurang optimalnya 
perusahaan dalam manajemen asset yang berdampak pada jumlah laba yang diperoleh 
pada tahun tersebut.  

Tabel 1.1 Perkembangan Return On Asset Pada Perusahaan Food and Beverage 
Yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2019-2023 

No. Kode Emiten 
ROA (%) Rata-

Rata 2019 2020 2021 2022 2023 

1. ADES 10,20 14,16 20,38 22,18 18,98 17,18 
2. BUDI 2,13 2,26 3,06 2,93 3,08 2,70 
3. CAMP 7,26 4,05 8,72 11,28 11,70 8,60 
4. CEKA 15,47 11,61 11,02 12,84 8,11 11,81 
5. CLEO 10,50 10,13 13,40 10,92 14,11 11,81 
6. FOOD 1,54 -15,37 -13,76 -21,57 -39,97 -17,83 
7. GOOD 8,61 3,73 7,28 7,12 8,10 6,97 
8. HOKI 12,22 4,19 1,27 0,01 -0,32 3,47 
9. ICBP 13,85 7,16 6,70 4,96 7,10 7,95 
10. INDF 6,14 5,36 6,26 5,09 0,62 4,70 
11. KEJU 14,71 17,93 18,85 13,65 9,70 14,97 
12. MYOR 10,78 10,61 6,08 8,84 13,59 9,98 
13. PANI -1,03 0,20 1,02 1,03 2,32 0,71 
14. PCAR -8,22 -15,44 1,17 4,80 8,80 -1,78 
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15. ROTI 5,05 3,79 6,77 10,47 8,45 6,90 
16. SKBM 0,05 0,31 1,51 4,24 0,13 1,25 
17. SKLT 5,68 5,49 9,51 7,25 6,09 6,80 
18. STTP 16,75 18,23 15,76 13,60 16,74 16,22 
19. ULTJ 15,67 12,68 17,24 13,09 15,77 14,89 

Jumlah 147,36 101,08 142,24 132,73 113,10 127,30 

Rata-Rata 7,76 5,32 7,49 6,99 5,95 6,70 
Perkembangan (%)   -31,40 40,72 -6,69 -14,80 -3,04 

 Berdasarkan data pada tabel 1.1 dapar dilihat bahwa Return On Asset pada setiap 
perusahaan dari tahun 2019-2023 mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2020 
menurun sebesar -31,40%, namun pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 40,72%, 
di tahun 2022 mengalami penurunan lagi sebesar -6,69%, dan di tahun 2023 mengalami 
penurunan kembali sebesar -14,80%. Faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 
fluktuasi terhadap Return On asset ini dapat di pengaruhi oleh Current Ratio dan Debt to 
Asset Ratio. Berikut ini adalah perkembangan Current Ratio pada perusahaan Food and 
Beverage yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2023: 
Tabel 1.2 Perkembangan Current Ratio Pada Perusahaan Food and Beverage Yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2019-2023  

No. 
Kode 

Emiten 

CR (%) Rata-
Rata 2019 2020 2021 2022 2023 

1. ADES 200,42 297,04 250,92 320,09 4126,35 1038,96 
2. BUDI 100,65 114,38 116,66 132,97 136,47 120,23 
3. CAMP 1263,37 1326,73 1330,91 1067,07 643,25 1126,26 
4. CEKA 479,97 466,27 479,71 995,42 728,79 630,03 
5. CLEO 117,47 172,28 153,00 119,04 120,62 136,48 
6. FOOD 112,93 74,71 56,06 54,69 99,92 79,66 
7. GOOD 153,38 175,12 147,54 174,07 177,58 165,54 
8. HOKI 298,59 224,40 160,28 326,91 175,00 237,04 
9. ICBP 253,57 225,76 179,92 309,65 351,42 264,06 
10. INDF 127,21 137,33 134,11 178,60 191,71 153,79 
11. KEJU 247,87 253,62 281,54 416,58 403,24 320,57 
12. MYOR 343,97 360,71 232,82 262,08 367,26 313,37 
13. PANI 149,14 157,96 120,12 100,75 198,41 145,28 
14. PCAR 245,06 296,84 228,12 237,42 447,07 290,90 
15. ROTI 169,33 382,94 265,32 209,93 174,11 240,33 
16. SKBM 133,01 136,06 131,13 144,23 156,64 140,21 
17. SKLT 129,01 153,67 179,33 162,98 210,72 167,14 
18 STTP 285,30 240,50 416,49 485,29 695,43 424,60 
19 ULTJ 444,41 240,34 311,26 317,00 95,52 281,70 

Jumlah 5254,64 5436,65 5175,23 6014,77 9499,51 6276,16 

Rata-Rata 276,56 286,14 272,38 316,57 499,97 330,32 
Perkembangan 
(%)   

3,46 -4,81 16,22 57,94 18,20 

 Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Current Ratio pada setiap 
perusahaan dari tahun 2019-2023 mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2020 
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meningkat sebesar 3,46%, namun pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar -
4,81%, lalu ditahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 16,22%, dan ditahun 2023 
mengalami kenaikan kembali sebesar 57,94%. Berikut ini adalah perkembangan Debt to 
Asset Ratio pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) periode 2019-2023: 
Tabel 1.3 Perkembangan Debt to Asset Ratio Pada Perusahaan Food and Beverage 

Yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2019-2023 

No. 
Kode 

Emiten 

DAR (%) Rata-
Rata 2019 2020 2021 2022 2023 

1. ADES 30,94 26,94 25,63 18,88 17,04 23,89 
2. BUDI 57,15 55,38 53,64 54,47 52,18 54,56 
3. CAMP 11,55 11,52 10,85 12,40 12,50 11,76 
4. CEKA 76,64 80,85 80,01 9,79 13,27 52,11 
5. CLEO 38,46 31,75 25,71 32,46 34,04 32,48 
6. FOOD 37,55 50,31 58,93 59,28 57,98 52,81 
7. GOOD 45,38 55,95 55,21 54,26 47,37 51,63 
8. HOKI 24,40 26,94 32,40 17,59 36,76 27,62 
9. ICBP 31,10 51,42 53,67 50,16 47,93 46,86 
10. INDF 43,66 51,49 51,72 48,11 4,62 39,92 
11. KEJU 34,61 34,66 23,69 18,21 19,03 26,04 
12. MYOR 47,94 43,01 42,97 42,38 35,98 42,45 
13. PANI 66,62 64,50 74,39 73,19 43,38 64,41 
14. PCAR 32,47 38,39 40,34 40,49 36,08 37,56 
15. ROTI 33,95 27,50 32,02 35,09 39,31 33,57 
16. SKBM 43,10 45,61 49,63 47,41 41,98 45,55 
17. SKLT 51,90 47,41 39,06 42,83 36,31 43,50 
18. STTP 25,46 22,49 15,78 14,43 11,58 17,95 
19. ULTJ 14,43 45,38 30,63 21,06 11,12 24,52 

Jumlah 214,74 206,43 195,84 128,01 129,03 174,81 
Rata-Rata 42,95 41,29 39,17 25,60 25,81 34,96 

Perkembangan 
(%)   

-3,87 -5,13 -34,64 0,80 -10,71 

Berdasarkan data pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa Debt to Asset Ratio mengalami 
fluktuasi. Dimana pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -3,87%, pada tahun 
2021 mengalami penurunan kembali sebesar -5,13%, lalu pada tahun 2022 mengalami 
penurunan kembali sebesar -34,64%, dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 
0,80. Pada penelitian ini perusahaan Food and Beverage digunakan sebagai objek 
penelitian, alasan peneliti memilih perusahaan dalam sektor Food and Beverage karena 
perusahaan Food and Beverage merupakan perusahaan yang paling tahan dengan krisis 
moneter atau ekonomi, dibandingkan dengan sektor lain, karena dalam setiap kondisi 
apapun baik saat kondisi krisis ataupun tidak krisis sebagian produk makanan dan 
minuman tetap dibutuhkan. Sebab produk ini merupakan kebutuhan dasar masyarakat di 
seluruh indonesia. 
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METODE PENELITIAN 
A. Metode dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan data kuantitatif dan 
pendekatan deskriptif. Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari berbagai macam 
referensi buku seperti buku Analisis Laporan Keuangan, Pengantar Manajemen 
Keuangan, Manajemen Keuangan, dan lain-lain, hasil penelitian sebelumnya yang 
dipublikasikan yang berkaitan dengan penelitian ini, yang bersumber dari media offline 
(perpustakaan, toko buku, dan lai-lain), dan media online (www.idx.co.id) 
B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian pada perusahaan Food and Beverage terdaftar Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI). Periode penelitian data tahun 2019-2023 Data laporan keuangan 
perusahaan yang dibutuhkan untuk melakukan perhitungan dan sudah di publikasikan, 
adapun waktu penelitian ini ditargetkan dalam waktu 3 bulan yaitu dari bulan Mei hingga 
Juli tahun 2024 
 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

                 
 

Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 
terhadap Return On Asset. Berdasarkan tabel 4.1 diatas, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: Jumlah penelitian (observasi) dalam penelitian ini sebanyak 95 observasi, yang 
diambil dari 19 perusahaan (sampel) dan pada tiap-tiap perusahaan diambil 5 tahun yaitu 
pada tahun 2019-2023. Adapun hasil analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 

1) Current Ratio (X1) dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 330,3246 dengan 
standar deviasi 468,5627. Nilai minimum adalah 54,69000 sedangkan nilai 
maksimum 4126,350. Dapat disimpulkan bahwa Current Ratio cukup bervariatif 
antara minumum dan maksimum. Jumlah sampel yang diolah dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 95 data selama kurun waktu 5 tahun. 
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2) Debt to Asset Ratio (X2) dengan rata-rata 38,37937 dengan standar deviasi 
17,31427. Nilai minumum adalah 4,620000 sedangkan nilai maksimum 80,85000. 
Dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio cukup bervariatif antara minimum 
dan maksimum. Jumlah sampel yang diolah dalam penelitian ini adalah sebanyak 
95 data selama kurun waktu 5 tahun. 

3) Return On Asset (Y) dengan rata-rata yang diperoleh 6,700105 dengan standar 
deviasi 9,051032. Nilai minimum adalah -39,97000 sedangkan nilai maksimum 
22,18000. Dapat disimpulkan bahwa nilai Return On Aseet cukup bervariatif, 
jumlah sampel yang diolah dalam penelitian ini adalah sebanyak 95 data selama 
kurun waktu 5 tahun. 

1. Pemiliham Model Estimasi 
Tabel 4.2 Hasil Estimasi Common Effect Model 

 
Tabel 4.3 Hasil Estimasi Fixed Effect Model 
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Tabel 4.4 Hasil Estimasi Random Effect Model 

 
2. Pemilihan Model Regresi 

Tabel 4.5 Hasil Uji Chow 

 
Dari pengujian common effect dan fixed effect didapatkan hasil probabilitas cross-

section chi-square lebih kecil dari nilai  (p-value < 0,05), maka hal tersebut 
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima bahwa model yang tepat digunakan 
dalam penelitian ini adalah fixed effect model.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Hausman 

 
Dari pengujian antara random effect model dan fixed effect model didapatkan hasil 

probabilitasnya lebih besar dari nilai (p-value 0,05) maka hal tersebut 
mengidentifikasikan bahwa menolak H1 dan menerima Ho bahwa model yang tepat 
digunakan dalam penelitian ini yaitu random effect model. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 
Dalam uji LM dapat dilihat bahwa nilai (p-value < 0,05), maka Ho ditolak dan 

menerima H1, yang artinya model Random Effect adalah model terbaik. 
Tabel 4.8 Model Estimasi Terpilih Random Effect Model 

 
  Sehingga pada penelitian ini random effect model terpilih sebagai model 
regresi data panel melalui uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier dengan 
rumusan model regresi sebagai berikut: 
Yit = 9.058630it + 0.000628it – 0.066859it 
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Keterangan:  Y = Return On Asset (ROA) 
    X1 = Current Ratio (CR) 
    X2 = Debt to Asset Ratio (DAR) 

3. Uji Kesehatan Data (Asumsi Klasik) 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.1, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas dari Jarque-Bera 
adalah 0,000000 lebih kecil dari 0,05. Namun, hal itu bukan berarti bahwa data tidak 
berdistribusi secara normal. Berdasarkan teorema limit pusat (Central Limit Theorem) 
menjelaskan bahwa jumlah observasi lebih dari 30 maka sudah dianggap normal. Jika 
jumlah observasi lebih dari 30, maka tidak perlu uji normalitas. Sebab, distribusi 
sampling error tern telah mendekati normal. Sedangkan jumlah observasi pada penelitian 
ini adalah 95 sampel dari 19 perusahaan selama 5 tahun. Maka dari itu uji normalitas 
dapat dipenuhi. 

 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui bahwa kedua variabel independen 

yakni Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X2), dari masing-masing variabel 
memiliki VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 10), sehingga 
tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai probabilitas 0,3451, dan variabel Debt to Asset 
Ratio (X2) memiliki nilai profitabilitas 0,2150. Apabila hasil pengolahan data > 0,05, 
maka dapat dipastikan bahwa tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau tidak 
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terjadi heteroskedastisitas. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (X1) 
dan Debt to Asset Ratio (X2) terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Waston sebesar 1,871233. Nilai tersebut jika dibandingkan dengan nilai tabel DW 
dengan nilai signifikan sebesar 0,05, jumlah 95 dan variabel bebas 2, maka didapatkan 
nilai dL sebesar 1,6233 dan nilai dU 1,7091, nilai 4-dU sebesar 2,2909 dan nilai 4-dL 
2,3767, yang artinya bahwa nilai DW > dL > dU, nilai DW < 4-dU dan 4-dL, maka nilai 
DW berada diantara dU dan 4-dU,  dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 
dan uji autokorelasi pada penelitian ini telah terpenuhi. 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to 
Asset Ratio baik secara simultan maupun parsial terhadap Return On Asset pada 
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
periode 2019-2023. Setelah menggunakan analisis regresi dengan menggunakan Eviews 
9 dapat diketahui sebagai berikut: 
1. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On 

Asset (ROA) 
Hasil dalam penelitian ini berdasarkan uji F menunjukkan bahwa variabel Current 

Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan tidak  berpengaruh terhadap Return On 
Asset. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa nilai probabilitas sebesar 0,267807 > 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha1 ditolak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rita Satria dan 
Riska Monika (2023) yang menyatakan bahwa secara simultan Current Ratio dan Debt 
To Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya Sanjaya dan Roni 
Parlindungan Sipahutar (2019) yang menyatakan bahwa Current Ratio, Debt to Asset 
Ratio dan Total Assets Turnover secara simultan berpengaruh terhadap Return On Asset. 
2. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian ini berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel Current Ratio 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Hal ini dapat dilhat pada tabel 
4.8 yang mana hasil uji t menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari Current Ratio (X1) 
adalah sebesar 0,6510 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa H2 ditolak. Hal ini dikarenakan Current Ratio terlalu besar, bahwa 
Current Ratio yang terlalu besar tidak baik pengaruhnya terhadap Return on Asset. 
Walaupun hal itu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
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jangka pendek atau utang yang akan segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan mempunyai tingkat keamanan, tetapi telalu banyak harta lancar yang 
menganggur. Sedangkan aktiva lancar berisi akun-akun seperti kas dan setara kas, 
piutang, persediaan dan surat berharga. Namun dengan tingginya Current Ratio belum 
tentu hal itu menjamin perusahaan mempumyai cukup kas untuk memenuhi kewajiban 
lancarnya. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan ternyata piutang banyak terjadi macet. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rita Satria (2022) 
yang menyatakan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap Return On Asset. Dan penelitian yang dilakukan oleh Surya Sanjaya 
dan Roni Parlindungan Sipahutar (2019) yang menyatakan bahwa secara parsial, Current 
Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Hasil penelitian ini bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bunga Mauna dan Bambang Wahyudi Wicaksono 
(2022) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return 
On Asset. 
3. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian ini berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset 
Ratio secara parsial tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On 
Asset. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8 yang mana dengan nilai probabilitas dari 
variabel Debt to Asset Ratio (X2) adalah sebesar 0,1502 yang mana nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H3 ditolak. Hal ini dikarenakan 
Debt to Asset Ratio mengalami penurunan yang berarti bahwa modal yang dimiliki 
perusahaan lebih besar, sehingga semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cindy Febrianti 
dan Sri Suartini (2021) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh 
terhadap Return On Asset. Dan penelitian yang dilakukan oleh Fifi Afriyanti 
Tripuspitoroni, Hasbi Assidiki Mauluddi, dan Wika Hasna Asyfa (2022) yang 
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Hal 
ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya Sanjaya dan Roni 
Parlindungan Sipahutar (2019) yang menyatakan bahwa secara parsial Debt to Asset 
Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to 
Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Food and 
Beverage Yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2019-2023 
dengan jumlah sampel 19 perusahaan. Berdasarkan penelitian ini yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2023. 
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2. Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial  tidak berpengaruh 
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2023. 
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